BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Perasan segar umbi singkong, suspensi dan bubur pati singkong (Manihot
Utilissima Pohl.) memiliki efek dalam menurunkan tingkat kemerahan mukosa
lambung pada tikus putih jantan galur wistar yang telah diinduksi menggunakan

suspensi aspirin dengan dosis 150mg/KgBB.

Dari ketiga bentuk sediaan yang digunakan dalam penelitian ini, bubur pati
singkong menunjukan hasil yang paling optimal dalam menurunkan tingkat
kemerahan mukosa lambung, kemudian suspensi pati singkong dan perasan segar

umbi singkong.

Penelitian awal yaitu aktivitas antiulcer umbi singkong pada tikus putih
jantan galur Wistar. Adanya kesalahan pengamatan ulcer pada lambung tikus

sehingga menyebabkan parameter dan judul skripsi diganti.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dosis terendah dan dosis
dari umbi singkong (Manihot Utilissima Pohl.) yang paling efektif dalam
menurunkan tingkat kemerahan mukosa lambung. Perlu pemeriksaan lebih lanjut
dalam uji toksisitas dan uji klinis dari umbi singkong.

Perlu dilakukan pengujian aktivitas antiulcer dengan menggunakan metode

pengujian yang lain misalnya uji histopatologi (mikroskopik) menggunakan dosis
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berulang untuk mengetahui adanya kerusakan sel dan jaringan lambung,
pemeriksaan jumlah dan tingkat keasaman cairan lambung yang dihasilkan

sehingga semakin memperkuat hasil penelitian.
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Lampiran 1. Lembar identifikasi umbi singkong

BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA

Alamat: Sekip Utara J1. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281

Telp. . 0274.649.2568 Fax. +274-5343

Kepada Yth.

SURAT KETERANGAN

No.: BF/ [ ldent/Det/V/2014

Sdri/Sdr. Vineentia Santy A

NIM. 16102992 A

Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi

Di Surakarta

Dengan hormat.

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi. Fakultas Farmasi UGM, adalah :

| . T
| No.Pendaftaran
‘

Jenis

Suku |

181

Manihot escufenta Crantz

Sinonim : Manihot utilissinia Pohl.

Euphorbiaceae

Demikian. semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta. 5 Mei 2014

Ketua

o

4

7

( Z \

Pm}'(ﬁr. Wahyono, SU.. Apt.

MP. 195007011977021001 7
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Lampiran 2. Gambar umbi singkong dan serbuk pati singkong

Gambar 9. Umbi Singkong (Manihot utilissima Pohl.)

Gambar 10. Serbuk Pati Singkong
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Lampiran 3. Orientasi dosis umbi singkong
1000 g umbi singkong diperas didapatkan 632 mL perasan murni. Dari perasan
murni 632 mL di dapatkan pati sebanyak 67778 mg.

632mL _ 2,5mlL
67778 mg X

632 mL x X = 169445 mg/mL

_169445mg/mL
632 mL

X =268,11 mg.
Dalam 2,5 mL perasan murni umbi singkong mengandung 268,11 mg pati.

Serbuk pati yang ditimbang dalam pembuatan suspensi dan bubur pati adalah

mL
X268,11mg = 10724,4 mg/ 100 mL

268,11 mg/25mL —»
g 2,5mL
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Lampiran 4. Gambar identifikasi kandungan amilum perasan umbi

singkong, suspensi pati singkong, bubur pati singkong.

Gambar 12. Suspensi Pati Singkong

Gambar 13. Bubur Pati Singkong
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Lampiran 5. Perhitungan penetapan kandungan lembab pati singkong
dengan Moisture Balance

No Bobot awal Bobot akhir  Hasil pengeringan  Hasil pengeringan
(gram) (gram) (gram) (%)

1 2,00 1,82 0,18 9,0

2 2,00 1,82 0,18 9,0

3 2,00 1,81 0,19 9,5

Rata-rata 9,167%

Hasil perhitungan prosentase susut pengeringan serbuk kulit batang
kesambi di atas terdapat satu data yang menyimpang 9,5% jika dibandingkan
dengan kedua data yang lain, sehingga patut dicurigai. Data ini akan dianalisis

menggunakan perhitungan standar deviasi sebagai berikut :

Rumus SD = Z(:—:i()z
Keterangan :
X = prosentase hasil pengeringan
n  =banyaknya perlakuan
d  =deviasi atau simpangan

SD = Standar Deviasi
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25D =2x0,354
=0,708

- 9,0+9,0
X = T =9,0%

Kriteria penolakan SD adalah |X - )_(|> 2 SD, dimana X adalah data yang
dicurigai |9,5 — 9,0| = 0,5 <2 SD (0,708) maka data diterima. Maka rata-rata
prosentase hasil pengeringan serbuk pati singkong adalah :

_ _ 9,0 + 9,04+9,5
Prosentase rata-rata hasil pengeringan = 3 =9,167% b/v




Lampiran 6. Gambar oven dan Moisture Balance.

Gambar 14. Oven

Gambar 15. Moisture Balance
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Lampiran 7. Gambar contoh lambung tikus berdasarkan skor

60

Gambar 16. Lambung dengan skor 0

Gambar 17. Lambung dengan skor 1

Gambar 18. Lambung dengan skor 2




61

Lampiran 8. Data uji tingkat kemerahan mukosa lambung Kontrol Normal (Aqua
destilata), Kontrol Negatif (Aqua destilata + Aspirin), Kontrol Positif
(Sukralfat + Aspirin), Perasan Umbi Singkong + Aspirin, Suspensi

Pati Singkong + Aspirin Dan Bubur Pati Singkong + Aspirin

Perlakuan No BB tikus Vol. penberian Skor ulcer
(9) (mL)
Kontrol normal 1 173 2,16 0,5
2 162 2,02 0,5
3 184 2,3 0
4 179 2,24 0,5
5 180 2,25 0,5
Kontrol negative 1 177 2,21 2
2 198 2,47 1,5
3 160 2 2
4 184 2,3 2
5 161 2,01 2
Kontrol positif 1 158 0,14 1
2 153 0,13 0,5
3 160 0,14 1
4 156 0,14 0,5
5 192 0,17 0,5
Perasan umbi 1 166 2,07 0
singkong 2 178 2,22 0,5
3 199 2,48 0,5
4 154 1,92 0,5
5 184 2,3 0
Suspensi pati 1 174 2,17 0
singkong 2 167 2,08 0,5
3 178 2,22 0
4 190 2,37 0,5
5 175 2,18 0
Bubur pati 1 153 1,91 0
singkong 2 170 2,12 0,5
3 188 2,35 0
4 161 2,01 0
5 197 2,46 0




Lampiran 9. Analisa data uji Kruskal-Wallis Test

Kruskal-Wallis Test

perlakuan Mean Rank

skor kemerahan lambung akuades 5 19.30

akuades + aspirin 150 mg 5 27.40

sukralfat + aspirin 150 mg 5 13.00

perasan umbi singkong + 5 14.30
aspirin 150 mg

suspensi pati singkong + 5 11.10
aspirin 150 mg

bubur pati singkong + 5 7.90
aspirin 150 mg

Total 30

Test Statistics®”

skor kemerahan

lambung
Chi-Square 16.827
df 5
Asymp. Sig. .005

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: perlakuan
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Lampiran 10. Analisa data uji Mann-Whitney Test

Mann-Whitney Test

63

Ranks
perlakuan Mean Rank Sum of Ranks
skor kemerahan lambung akuades 5 3.60 18.00
akuades + aspirin 150 mg 5 7.40 37.00
Total 10

Test Statistics®

skor kemerahan
lambung
Mann-Whitney U 3.000
Wilcoxon W 18.000
z -2.147|
Asymp. Sig. (2-tailed) .032
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .056°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: perlakuan




Mann-Whitney Test
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Ranks
perlakuan Mean Rank Sum of Ranks
skor kemerahan lambung akuades 5 6.70 33.50
sukralfat + aspirin 150 mg 5 4.30 21.50
Total 10

Test Statistics®

skor kemerahan
lambung
Mann-Whitney U 6.500
Wilcoxon W 21.500
z -1.346
Asymp. Sig. (2-tailed) 178
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .222°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: perlakuan




Mann-Whitney Test
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Ranks
perlakuan Mean Rank Sum of Ranks
skor kemerahan lambung akuades 5 6.30 31.50
perasan umbi singkong + 5 470 23.50
aspirin 150 mg
Total 10

Test Statistics®

skor kemerahan
lambung
Mann-Whitney U 8.500
Wilcoxon W 23.500
4 -.876)
Asymp. Sig. (2-tailed) .381
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 4213

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: perlakuan




Mann-Whitney Test
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Ranks
perlakuan Mean Rank Sum of Ranks
skor kemerahan lambung akuades 5 7.00 35.00
suspensi pati singkong + 5 4.00 20.00
aspirin 150 mg
Total 10

Test Statistics®

skor kemerahan
lambung
Mann-Whitney U 5.000
Wilcoxon W 20.000
z -1.643
Asymp. Sig. (2-tailed) .100
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1513

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: perlakuan




Mann-Whitney Test
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Ranks
perlakuan Mean Rank Sum of Ranks
skor kemerahan lambung akuades 5 7.70 38.50
bubur pati singkong + aspirin 5 3.30 16.50
150 mg
Total 10

Test Statistics®

skor kemerahan
lambung
Mann-Whitney U 1.500
Wilcoxon W 16.500
4 -2.451
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0167

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: perlakuan




Mann-Whitney Test
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Ranks
perlakuan Mean Rank Sum of Ranks
skor kemerahan lambung akuades + aspirin 150 mg 5 8.00 40.00
sukralfat + aspirin 150 mg 5 3.00 15.00
Total 10

Test Statistics®

skor kemerahan
lambung
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.712
Asymp. Sig. (2-tailed) .007
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: perlakuan




Mann-Whitney Test
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Ranks
perlakuan Mean Rank Sum of Ranks
skor kemerahan lambung akuades + aspirin 150 mg 5 8.00 40.00
perasan umbi singkong + 5 3.00 15.00
aspirin 150 mg
Total 10

Test Statistics®

skor kemerahan
lambung
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
4 -2.712
Asymp. Sig. (2-tailed) .007
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: perlakuan




Mann-Whitney Test
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Ranks
perlakuan Mean Rank Sum of Ranks
skor kemerahan lambung akuades + aspirin 150 mg 5 8.00 40.00
suspensi pati singkong + 5 3.00 15.00
aspirin 150 mg
Total 10

Test Statistics®

skor kemerahan
lambung
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
4 -2.730
Asymp. Sig. (2-tailed) .006
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: perlakuan




Mann-Whitney Test
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Ranks
perlakuan Mean Rank Sum of Ranks
skor kemerahan lambung akuades + aspirin 150 mg 5 8.00 40.00
bubur pati singkong + aspirin 5 3.00 15.00
150 mg
Total 10

Test Statistics®

skor kemerahan
lambung
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
4 -2.785
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: perlakuan




Mann-Whitney Test
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Ranks
perlakuan Mean Rank Sum of Ranks
skor kemerahan lambung sukralfat + aspirin 150 mg 5 5.20 26.00
perasan umbi singkong + 5 5.80 29.00
aspirin 150 mg
Total 10

Test Statistics®

skor kemerahan
lambung
Mann-Whitney U 11.000
Wilcoxon W 26.000
4 -.332
Asymp. Sig. (2-tailed) .740
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 8413

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: perlakuan




Mann-Whitney Test
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Ranks
perlakuan Mean Rank Sum of Ranks
skor kemerahan lambung sukralfat + aspirin 150 mg 5 5.90 29.50
suspensi pati singkong + 5 5.10 25.50
aspirin 150 mg
Total 10

Test Statistics®

skor kemerahan
lambung
Mann-Whitney U 10.500
Wilcoxon W 25.500
z -.454
Asymp. Sig. (2-tailed) .650
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .690°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: perlakuan




Mann-Whitney Test
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Ranks
perlakuan Mean Rank Sum of Ranks
skor kemerahan lambung sukralfat + aspirin 150 mg 5 6.60 33.00
bubur pati singkong + aspirin 5 4.40 22.00
150 mg
Total 10

Test Statistics®

skor kemerahan
lambung
Mann-Whitney U 7.000
Wilcoxon W 22.000
4 -1.315
Asymp. Sig. (2-tailed) .189]
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .310°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: perlakuan




Mann-Whitney Test
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Ranks
perlakuan Mean Rank Sum of Ranks
skor kemerahan lambung perasan umbi singkong + 5 6.10 30.50
aspirin 150 mg
suspensi pati singkong + 5 4.90 24.50
aspirin 150 mg
Total 10

Test Statistics®

skor kemerahan
lambung
Mann-Whitney U 9.500
Wilcoxon W 24.500
4 -.680
Asymp. Sig. (2-tailed) 496
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 5483

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: perlakuan




Mann-Whitney Test
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Ranks
perlakuan Mean Rank Sum of Ranks
skor kemerahan lambung perasan umbi singkong + 5 6.70 33.50
aspirin 150 mg
bubur pati singkong + aspirin 5 4.30 21.50
150 mg
Total 10

Test Statistics®

skor kemerahan
lambung
Mann-Whitney U 6.500
Wilcoxon W 21.500
4 -1.423
Asymp. Sig. (2-tailed) .155
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 2228

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: perlakuan




Mann-Whitney Test
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Ranks
perlakuan Mean Rank Sum of Ranks
skor kemerahan lambung suspensi pati singkong + 5 6.10 30.50
aspirin 150 mg
bubur pati singkong + aspirin 5 4.90 24.50
150 mg
Total 10

Test Statistics®

skor kemerahan
lambung
Mann-Whitney U 9.500
Wilcoxon W 24.500
4 =775
Asymp. Sig. (2-tailed) .439]
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 5483

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: perlakuan




Lampiran 11. Surat Pembelian Hewan Uji

“ABIMANYU FARM”
v Mencit putih jantan ¥ Tikus Wistar v Swis Webster Y Cacing
¥ Mencit Balb/C N Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Vincentia Santy Assem
Nim 1 16102992 A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan . Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah #3b

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 22 Mei 2014
Hormat kami

&6

“Sigit Bramono
"ABIMANYU FARM"
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